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ABSTRAK 

Pada Sistem bahan bakar merupakan salah satu elemen penting dari suatu 

kendaraan. Hal ini menyebabkan kendaraan bermotor memiliki kecepatan dan 

akselerasi yang tinggi pula. untuk mengimbangi kecepatan dan akselerasi yang 

tinggi maka perlu pula diimbangi dengan sistem bahan bakar yang lebih baik 

pula. Metode yang sesuai dengan tujuan penelitian ini adalah Failure Mode and 

Effect Analysis (FMEA). Ketika penyebab dan mekanisme kerusakan telah 

diidentifikasi untuk setiap failure mode, yaitu tahap pengumpulan data kondisi 

terkini setelah itu perancangan mekanisme serta implementasi sistem penerapan 

waktu standar dan selanjutnya adalah langkah perbaikan pada sistem penerapan 

waktu standar dan penarikan kesimpulan dan saran.Berdasarkan analisis yang 

telah dilakukan terhadap hasil penelitian, maka penulis dapat menjelaskan Untuk 

Memeriksa Terjadinya Abnormal Atau kelainan pada sistem bahan bakar 

dengan menggunakan Teknik Diagram Fishbone atau sebab akibat yang tertera 

diatas. Dari tabel FMEA dan dengan pertimbangan nilai RPN pertimbangan 

kegagalan-kegagalan dan efeknya, bisa disimpulkan bahwa kegagalan yang patut 

mendapat perhatian serius untuk prioritas utama perbaikan adalah pada fuel pump 

menjadi rusak/eror, fuel filter menjadi tersumbat,pelampung amper bahan bakar 

rusak dikarnakan bahan bakar selalu rendah/sedikit RPN 343. Dari nilai-nilai RPN 

yang telah dibuat listnya, RPN terendah diduduki oleh injector rusak/eror dengan 

nilai RPN 12. 

Kata Kunci: Kendaraan, Failure Mode And Effect Analysis (FMEA), 
Fishbone 
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     ABSTRACT 

 

The fuel system is one of the important elements of a vehicle. This causes 

motorized vehicles to have high speed and acceleration as well. to compensate for 

the high speed and acceleration it also needs to be balanced with a better fuel 

system as well. The method that is suitable for the purpose of this research is 

Failure Mode and Effect Analysis (FMEA). When the cause and mechanism of 

damage have been identified for each failure mode, namely the stage of collecting 

current condition data after that the design of the mechanism and implementation 

of the standard time application system and the next step is the improvement steps 

on the standard time application system and drawing conclusions and 

suggestions. Based on the analysis that has been carried out on the results of the 

study, the authors can explain to check for abnormal occurrences orabnormalities 

in the fuel system using the Fishbone Diagram technique or the cause and effect 

listed above. From the FMEA table and taking into account the RPN value 

considering the failures and their effects, it can be concluded that failures that 

deserve serious attention for top priority repairs are the fuel pump being 

damaged/error, the fuel filter being clogged, the fuel amperage float being 

damaged due to fuel always low/a little RPN 343. Of the RPN values that have 

been listed, the lowest RPN is occupied by a damaged/error injector with an RPN 

value of 12. 

Keywords: Vehicles, Failure Mode And Effect Analysis (FMEA), 

Fishbone 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Maintenance atau Perawatan sistem bahan bakar merupakan kegiatan 

yang  sangatlah penting, karena setiap mesin atau peralatan diharapkan 

beroperasi secara maksimal. 

Perawatan sistem bahan bakar merupakan kegiatan memelihara atau 

menjaga komponen dan melakukan perbaikan atau penggantian komponen 

dengan tujuan agar sistem bahan bakar dapat bekerja secara optimal. 

Bengkel motor anda bergerak di bidang jasa, yaitu service mesin 

penggantian pelumas mesin dan perbaikan komponen-komponen kendaraan 

yang rusak termakan usia. Karena seringnya terjadi kerusakan pada 

kendaran motor akibat kelalaian pengguna dan faktor usia yang 

mengakibatkan kerusakan kendaran pada part-part motor tersebut. 

Perawataan dibutuhkan untuk menjaga performa motor pada saat di kendarai 

pengguna,serta memperkecil resko kerusakan yang akan terjadi pada 

kendaraan motor, oleh sebab itu perawatan atau penggantian part-part yang 

rusak sangat diperlukan. 
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Tabel 1.1 Data Unit Kendaraan Servis dan Pekerjaan Selama 3 Bulan 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang. diatas, maka penulis mengidentifikasi 

masalah sebagai yakni: 

1. Sering terjadinya kerusakan pada part-part kendaraan motor 

2. Kurangnya performa mesin motor pada saat digunakan pengguna 

1.3 Perumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut 

1. Menganalisa penyebab kerusakaan pada part-part kendaraan  motor 

2. Menganalisa sistem kerja mesin kendaraan motor dan mencari penyebab 

kurangnya performa mesin kendaraan motor 

1.4 Tujuan Penelitian                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

 Tujuan penelitian antara lain sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi kerusakaan pada bagian part-part kendaraan motor 

2. Menganalisa dan memahami sistem kerja mesin kendaraan motor, untuk 

mengatasi masalah yang paling serius pada kendaraan sehingga tetap 

dalam melakukan tindakan perawatan berkala.  

 

No Bulan Oktober November Desember Total 

1 Unit Kendaraan 36 42 31 109 

2 Jumlah Karyawan 4 4 4 4 
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1.5 Manfaat Penelitian 

  Adapun manfaat penelitian yang dapat di peroleh ditunjuk bagi beberapa  

  pihak antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis  

 Dapat menerapkan metode FMEA (Failure Mode And Effect Analysis) 

dalam penelitian risiko kerusakan mesin pada kendaraan motor. 

2. Bagi Akademik 

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang risiko kerusakan pada mesin 

kendaraan motor.  

3. Bagi Mahasiswa 

Dapat dijadikan sebagaibahan referensi dalam penelitian yang sejenis. 

4.      Bagi pemilik mesin press hidrolik 

Dapat dijadikan bahan referensi untuk perawatan berkala pada mestinya 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Agar penyelesaian penelitian lebih terarah, sesuai dengan tujuan penelitian 

maka perlu dilakukan beberapa ruang lingkup penelitian. Adapun ruang 

lingkup penelitian ini dilakukan pada: 

1. Penelitian dilakukan dengan cara mewawancarai pekerja 

teknisi/mekanik motor bengkel anda. 

2. Hal-hal yang diteliti merupakan kendala atau  kerusakan yang terjadi 

pada mesin kendaraan motor YAMAHA 

1.7 Metodologi Penelitian 

1. Tempat Penelitian  
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Penelitian dilakukan pada Bengkel motor anda Jl. Bambang utoyo Kel. 3 

ilir Kec. Ilir timur II. 

2. Metode Analisa Data 

Metode yang digunakan untuk analisis data adalah metode Failure  Mode 

and Effect Analysis (FMEA)  

1.8 Sistematika Penulisan 

BAB.  I.  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian secara garis besar mengenai penyusunan 

skripsi yang meliputi latar belakang masalah, indentifikasi masalah, 

perumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, batasan 

masalah, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB. II. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi sumber-sumber referensi dan  kutipan  dari  berbagai  

sumber terkait dengan permasalahan utama yang dibahasn 

BAB. III. METODOLOGI PENELITIAN  

 Bab ini berisi kajian metode pendekatan yang dilakukan dalam 

bahasan penelitian. Bab ini akan memberikan kemudahan dalam 

melaksanakan  pembahasan. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pembahasan secara lengkap atas segala hasil dan kajian 

secara menyeluruh yang saling berkaitan dengan rumusan permasalahan.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dihasilkan dari pembahasan 

yang telah dilakukan. 
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